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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dukungan keluarga (dalam
keluarga Jawa) pada ibu bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga
berbasis pendekatan indas-nows psychology. Penelitian diharapkan dapat
bermanfaat untuk memberi gambaran dukungan keluarga (dalam keluarga Jawa)
pada ibu bekerja yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga  berbasis
Endekatan indigenous psychology.

enclitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) karena DIY
merupakan salah satu pusat budaya Jawa. Karakteristik subyek penelitian adalah
istri mengidentifikasikan dirinya sebagai etnis Jawa mempunyai anak yang
berusia di bawah 12 tahun yang tinggal bersama,aekerja sebagai tenaga
profesional. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode pengambilan data
eksplorasi berupa metode survey menggunakan instrument open-ended
questionaire yang akan diberikan pada subyek penelitian. Berdasarkan ]analisis
data dengan Sstatistik deskriptif diperoleh gambaran kategorisasi dukungan
keluarga (dalam keluarga Jawa) pada ibu bekerja yang mengalami konflik
pekerjaan-keluarga berbasis pendekatan indigenous psychology. Dukungan
keluarga yang diberikan antara lain berupa menyayangi, memahami, memberi
kepercayaan, menghargai.

Kata kunci : dukungan keluarga; ibu bekerja; pendekatan indigenous

PENDAHULUAN
7
Secara %sional, penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan (tenaga
profesional) pada bulan Agustus 2010: laki-laki sebanyak 21.023.975, perempuan
sebanyak 11.497.542. Pada bulan Agusutus 2011: laki-laki yang bekerja sebanyak
24.381.000, perempuan yang bekerja sebanyak 13./80.000. Di DIY penduduk
yang bekerja dengan status karyawan/pegawai di bBllan dan tahun yang sama
menunjukkan jumlah laki-laki fflang bekerja sebanyak 1.002.000 sedangkan
perempuan sebanyak 796.542 ( Sumber: BPS, Survey Angkatan Kerja Nasional
8, 2009, 2010, 2011 diolah Pusdatinaker).

emakin meluasnya peran perempuan dalam sektor publik akan menimbulkan

permasalahan dalam diri perempuan. Apabila perempuan yang bekerja menikah




dan mempunyai anak ikut membantu mencari natkah di sektor publik tetapi beban
domestik tidak berkurang maka tanggungjawab perempuan tersebut menjadi
nrganda (Noor, 2002).

Dalam budaya Indonesia, seperti juga di banyak negara dunia ketiga lain, budaya
patriarki masih sangat kental. Patriarki merupakan struktur yang mengabsahkan
bentuk struktur kekuasaan lelaki mendominasi perempuan (Koentjaraningrat,
1996). Sistem patriarki memisahkan peran utama antara lelaki dan perempuan
dalam keluarga. Budaya tersebut masih sangat kental dan mewarnai berbagai
aspek kehidupan dann;truktur masyarakat serta menciptakan ketimpangan-
ketimpangan gender. Ketidaksetaraan perafffperempuan dan laki-laki membuat
perempuan yang bekerja lebih mengalami konflik pekerjaan-keluarga. Pekerja
yang bekerja di bidang profesional dilaporkan lebih mengalami konflik pekerjaan-
keluarga daripada pekerja yang bekerja di bidang non manajerial dan non
profesional. Hal ini disebabkan karena pekerja yang bekerja di bidang manajerial
dan profesional mempunyai jam kerja yang lebih panjang atau bekerja sampai
larut malam dan mengadakan perjalanan dinas (Ahmad, 2005), pekerja akan
banyak menghabiskan waktu di kantor sehingga jarang terlibat dalam aktivitas
keluarga (Hill dkk., 2004).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Soeharto dan Kuncoro (2015) pada ibu yang
bekerja diketemukan konflik pekerjaan-keluarga yang dialami sebagai berikut
beban kerja, tuntutan kerja, jam kerja, jarak tempat kerja, kornsi tempat kerja,
hubungan dengan pimpinan, hubungan dengan rekan kerja. Konflik keluarga-
pekerjaan yang dialami ibu yang bekerja sebagai berikut acara keluarga, ada
masalah dengan suami, usia anak, pengasuhan anak, waktu untuk keluarga,
anggota keluarga sakit, masalah dengan asisten, pekerjaan rumah tangga, kegiatan
kemasyarakatan, konflik dengan keluarga besar. Konflik pekerjaan-keluarga
berkaitan dengan dukungan sosial yang diterima yaitu dukungan sosial sari
keluarga.

Beberapa penelitian menunjukkan konflik pekerjaan-keluarga yang dialami
pekerja akan menimbulkan dampak yang negatif. Dampak negatif konflik
pekerjaan-keluarga pada pekerja wanita ditemukan mengalami distres (Noor,
2002; Noor, 2004; Noor, 2001), kepuasan kerja yang rendah (Erdwins dkk., 2001;
Kim & Ling, 2001; Noor, 2002; Noor, 2004). Pekerja wanita ini juga mengalami
ketidakpuasan perkawinan cl ketidakpuasan hidup ( Kim & Ling, 2001). Kajian
konflik pekerjaan-keluarga dilakukan agar perempuan yang bekerja ini tidak
mengalami dampak negatif dari konflik pekerjaan-keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi konstrak dukungan keluarga,
berbasis pendfkatan indigenous psychology; eksplorasi konstrak dukungan
keluarga akan dibangun berdasarkan pemahaman terhadap manusia pada konteks
lokal (Indigenous) sehingga hasil penelitian yang didapatkan benar-benar murni
pemahaman terhadap manusia Indonesia dapat diaplikasikan sesuai konteks
budaya Indonesia, bukan semata-mata adopsi dari teori-teori yang berkembang di
negara lain.

METODE

Metode survey dilakukan untuk mengeksplorasi konstrak dukungan keluarga pada
ibu bekerja yang mengalamiajnflik pekerjaan-keluarga sehingga dapat disusun
konstrak dukungan keluarga. Metode pengambilan data eksplorasi berupa metode
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survey menggunakan instrument open-ended questionaire. E:nelitian ini akan
dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) karena DIY merupakan salah
satu pusat budaya Jawa. Karakteristik subyek penelitian dalam penelitian ini
adalah ibu bekerja yang mcngicaltifikasikan dirinya sebagai etnis Jawa dan ada
keluarga yang tinggal bersama, mempunyai anak yang berusia di bawah 12 tahun
yang tinggal bersama. Survey dilakukan terhadap 138 ibu bekerja yang tinggal di
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam penelitian ini analisis data kualitatif dilakukan untuk mengembangkan
instrumen. Pernyataan spesifik dan tema yang diperoleh peneliti dalam tahap
kualitatif cgunakan sebagai dasar untuk menyusun instrument dukungan
keluarga. Jawaban-jawaban kualitatif subjek dikategorikan berdasarkan kata
kunci, similitas respon dan maknanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kategorisasi akhir eksplorasi konstrak dukungan keluarga ketika ibu bekerja
mengalami konflik pekerjaan-keluarga menemukan aspek sebagai penyusun
konstrak dukungan kelurga sebagai berikut :
Dukungan keluarga yang diberikan ketika ibu bekerja mengalami masalah di
rumah akibat ada masalah di kantor yaitu membantu memberi solusi (91 subjek);
menanyakan/mendengarkan/menghibur (51 subjek); mengurus pekerjaan rumah
tangga (19 subjek); membiarkan / tidak ikut campur (12 subjek); marah, jengkel
(10 subjek); dan mendoakan (10 subjek).
Keluarga bersedia mendukung atau membantu ketika subyek penelitian
mengalami masalah di kantor akibat ada masalah di rumah karena tanggung jawab
orang tua kepada anak (59 subjek); sebagai keluarga besar harus saling membantu
(43 subjek); menjaga keharmonisan keluarga (10 subjek); merasa kasihan (9
subjek).
Dukungan keluarga yang diberikan ketika ibu bekerja mengalami masalah di
kantor akibat ada masalah di rumah yaitu membantu mencari solusi (59 subjek);
mendengarkan dan menghibur (59 subjek); membantu pekerjaan rumah (59
subjek); mendoakan (59 subjek); tidak mencampuri (59 subjek).
Keluarga bersedia mendukung atau membantu ketika subyek penelitian
mengalami masalah di kantor akibat ada masalah di rumah yaitu masih keluarga
(ikut tanggunng jawab) (41 subjek); supaya masalah tidak berkepanjangan (34
subjek); hidup harus saling membantu (30 subjek); agar hubungan kekeluargaa
akrab dan harmonis (27 subjek).

nelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi konstrak dukungan keluarga
pada ibu bekerja yang mengalamia;mflik pekerjaan-keluarga berbasis pendekatan
indigenous psychology. Konstrak ini dibangun berdasarkan pemahaman terhadap
manusia pada konteks lokal (Indigenous) schingga hasil penelitian yang
didapatkan benar-benar murni pemahaman terhadap manusia Indonesia dapat
diaplikasikan sesuai konteks budaya Indonesia,f@kan semata-mata adopsi dari
teori-teori yang berkembang di negara lain. felalui pendekatan indigenous
psychology diharapkan dapat menciptakan instrument pengukuran psikologi
dengan dimensi atau aspek-aspek yang lebih kontekstual sehingga dapat memotret
suatu fenomena sosial berdasar kontekstualnya.
Hasil kategorisasi akhir eksplorasi konstrak dukungan keluarga ketika ibu bekerja
mengalami konflik pekerjaan-keluarga menemukan ada lima aspek sebagai




penyusun yaitu membantu memberi solusi;
menanyakan/mendengarkan/menghibur; mengurus pekerjaan rumah tangga;
membiarkan / tidak ikut campur; dan mendoakan. Dari aspek-aspek ini akan
dioperasionalisasikan menjadi indikator perilaku yang lebih konkrit dan akan
dikembangkan menjadi aitem-aitem dalam konstruksi skala dukungan keluarga
ketika ibu bekerja mengalami konflik pekerjaan-keluarga.

Hasil kategorisasi akhir eksplorasi konstrak dukungan keluarga ketika ibu bekerja
mengalami konflik keluarga-pekerjaan menemukan ada lima aspek sebagai
penyusun yaitu membantu mencari solusi; mendengarkan dan menghibur;
membantu pekerjaan rumah; mendoakan; tidak mencampuri. Dari aspek-aspek ini
akan dioperasionalisasikan menjadi indikator perilaku yang lebih konkrit dan akan
dikembangkan menjadi aitem-aitem dalam konstruksi skala dukungan keluarga
ketika ibu bekerja mengalami konflik keluarga-pekerjaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian :
berdasarkan pernyataan spesifik dan tema yang diperoleh dari jawaban Elubjek
peneliti ditemukan aspek-aspek/konstrak dukungan keluarga pada ibu bekerja
yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga dan konflik keluarga-pekerjaan
(dalam keluarga Jawa) berbasis pendekatan indigenous psychology. Berkaitan
dengan hasil penelitian yang diperoleh adalah aspek-aspek ini akan
dioperasionalisasikan menjadi indikator perilaku yang lebih konkrit dan akan
dikembangkan menjadi aitem-aiteff] dalam skala dukungan keluarga sehingga
pengukuran dukungan keluarga diharapkan menggunakan pengukuran yang
berbasis pendekatan indigenous psychology.
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